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MAHRAM MUSHAHARAH AKIBAT SODOMI 

 

 

Abstract: 

 

In Fiqh Hanabilah expressed by that sodomy represent one of 

form of adultery deed which despicable very because done/conducted 

by men with the men of through/ passing anus. According to them 

perpetrator punished with the penalization which very weight. Side of 

is other, dissimilar they specify the sodomy deed can cause the 

relation/link mushaharah. Reason which they open is meaning marry 

in Al-Qur'An is watha', become solely watha' can cause the 

relation/link mushaharah though by sodomy. They enhance this also 

represent the retaliation for done/conducted despicable deed. 

Pursuant to analysis from reasons opened by Fiqh Hanabilah, 

can be expressed by a reason which they open only represent the hilah 

which cancel by syara', not possible to mengqiyaskan marry by zinah, 

because among/between both far differ. Hereinafter the happening of 

relation/link mushaharah of because marrying is represent to enjoy 

the Allah SWT. hence deed not possible to be despicable get to enjoy 

same like marrying 

 

A. PENDAHULUAN 

Penyaluran kebutuhan seksual merupakan salah satu bentuk 

saling membutuhkan antara makhluk yang berpasangan. Penyaluran 

kebutuhan seksual bagi manusia berguna untuk menyehatkan tubuh, 

meningkatkan kualitas jantung, merangsang paru-paru, membersihkan 

pikiran dari problema yang mengganggu, serta menimbulkan 

ketenangan dan kepuasan batin.
1
 

Salah satu upaya menyalurkan naluri seksual bagi manusia 

Allah SWT menetapkan suatu jalan yang disebut dengan pernikahan. 

Melalui pernikahan manusia tidak saja dapat menyalurkan nafsu seks, 

tetapi juga membentuk keluarga sakinah serta meneruskan dan 
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memelihara keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi 

manusia di atas permukaan bumi.(Q.S. al-Rum : 21). 

Terjadinya pekawinan antara seorang laki-laki dan perempuan 

menyebabkan hubungan mushaharah
2
 yang mempunyai konsekuensi 

dilarang melakukan perkawinan dengan perempuan kerabat dari 

masing-masing pasangan, di antaranya adalah mertua, ibu tiri, 

menantu, dan anak tiri. (Q.S. Al-Nisa‟ : 22-23) 

Namun dalam kehidupan sehari-hari terjadi penyelewengan 

dalam menyalurkan naluri seksual, seperti dengan perzinahan, 

homoseksual, lesbian dan sodomi (liwath).
3
 Menanggapi 

penyelewengan seksual secara sodomi, ulama Hanafiyah, Syafi‟iyah, 

dan Malikiyah berpendapat bahwa sodomi tidak menyebabkan 

mahram mushaharah, berbeda dengan ulama Hanabilah menyatakan 

bahwa perbuatan liwath atau sodomi dapat menyebabkan adanya 

mahram mushaharah.
4
 

Penulis ingin mengetahui lebih jauh apa alasan ulama 

Hanabilah menyatakan sodomi dapat menimbulkan mahram 

mushaharah sedangkan sodomi merupakan salah satu hubungan seks 

yang tidak sesuai dengan ketentuan naluri manusia. Disamping itu 

sodomi itu merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa besar. 

 

B. PENGERTIAN SODOMI  

Sodomi (liwath) merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa 

besar. Sodomi juga termasuk salah satu perbuatan yang merusak 

moral, fitrah manusia, agama, dunia bahkan merusak pada kesehatan 

jiwa.
5
 

Secara bahasa kata sodomi sama dengan liwath  yang berarti 

menempel, melekat,
6
 kata liwath juga mempunyai akar kata yang 

sama dengan akar kata luth, yang merupakan nama dari Nabi Luth 

AS. Kata liwath disamakan dengan nama Luth. Karena perbuatan ini 

pernah dilakukan oleh kaum yang durhaka pada seruan Nabi Luth AS. 

Kaum itu berdomisili di negeri Sodom (sebelah Timur Laut Mati atau 

Yordania sekarang) sebab itu kalangan bangsa Barat yang beragama 

Kristen perbuatan demikian disebut sodomi.
7
 Secara terminologi dapat 
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didefinisikan sodomi (liwath) adalah perbuatan memasukan penis 

kedalam anus (dubur) laki-laki.
8
 

 

C. STATUS DAN HUKUM SODOMI 

Islam menganjurkan kepada penganutnya yang sudah 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan nikah, karena nikah 

merupakan jalan yang paling sehat dan tepat untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis (insting seks). Pernikahan juga merupakan jalan 

yang baik untuk mendapatkan keturunan, dimana suami isteri 

mendidik serta membesarkan keturunannya dengan kasih sayang, dan 

kemuliaan, perlindungan serta perlindungan jiwa, tujuannya adalah 

agar keturunan itu mampu mengemban tanggungjawab, untuk 

selanjutnya berjuang guna memajukan dan meningkatkan 

kebutuhannya. 

Selain dari sarana menyalurkan kebutuhan biologis, nikah juga 

merupakan pencegah penyaluran kebutuhan itu pada jalan yang tidak 

dikehendaki agama. Nikah mengandung arti larangan menyalurkan 

potensi seks dengan cara-cara menyimpang. Itulah sebabnya agama 

melarang pergaulan bebas, dansa-dansa, gambar-gambar porno dan 

nyanyian yang dapat mendatangkan rangsangan serta cara-cara lain 

yang dapat mengundang nafsu birahi, sehingga menjerumuskan 

seseorang kepada kejahatan seksual yang tidak dibenarkan oleh 

agama. Larangan ini dimaksudkan agar rumah tangga tidak dirasuki 

oleh hal-hal yang dapat melemahkan dan agar keluarga tidak dilanda 

broken home. 

Homoseks dalam bentuk sodomi merupakan hubungan 

kelamin yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Perbuatan 

sodomi termasuk pada tindak pidana berat, dosa besar, perbuatan keji, 

lebih besar dari perbuatan zina. Islam sangat membenci pelaku 

sodomi.
9
 Bahkan Allah SWT telah mengancam perbuatan sodomi 

dengan siksa yang maksimal. Allah SWT telah membalikkan bumi 

terhadap kaum Luth yang telah keterlaluan melakukan sodomi 

selanjutnya Allah telah menghujani batu yang menyala kepada mereka 
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sebagai balasan terhadap perbuatan mereka yang menjijikkan itu (Q.S. 

al-A‟raf : 80-84) dan (Q.S. Hud : 77-82). 

Perbuatan sodomi mempunyai akibat buruk bagi kehidupan 

pribadi (pelaku) dan masyarakat di antaranya adalah : 

1. Pengaruh sodomi terhadap jiwa 

Pengaruh sodomi dapat merusak jiwa dan kegoncangan, karena ia 

merasakan kelainan-kelainan perasaan terhadap kenyataan dirinya. 

Dalam perasaannya ia merasa sebagai seorang wanita sementara 

organ tubuhnya adalah laki-laki, sehingga ia lebih simpati dan 

menyukai orang yang sejenis dengan dirinya untuk pemuasan 

libido seksualnya.
10

 

2. Pengaruh sodomi terhadap daya pikir
11

 

Karena perbuatan sodomi merupakan perbuatan seksual 

menyimpang maka dapat menyebabkan: 

a. Terjadinya suatu sydrom atau himpunan gejala-gejala penyakit 

mental yang disebut penyakit lemah syaraf (neurasthenia). 

b. Depresi mental yang mengakibatkan pelakunya lebih suka 

menyendiri dan mudah tersinggung sehingga tidak dapat 

merasakan kebahagian hidup. 

c. Mempengaruhi otak sehingga kemampuan berfikir menjadi 

lemah, ia hanya dapat berpikir global, daya abstraksinya 

berkurang dan minatnya juga sangat lemah sehingga secara 

umum dapat dikatakan otaknya menjadi lemah. 

3. Perbuatan sodomi berpengaruh terhadap akhlak
12

 

Biasanya para pelaku sodomi mempunyai akhlak jelek, tabiat yang 

bejat, serta hampir tidak dapat membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Selain itu, umumnya daya tahan tubuh kurang 

dan tidak mempunyai kekuatan bathin sehingga tidak mampu 

mengendalikan perbuatannya. 

4. Pengaruh sodomi terhadap orang lain
13

 

a. Pelaku sodomi adalah orang yang membenci perempuan. 

Dengan demikian isteri pelaku (jika mereka mempunyai isteri) 

tidak mendapatkan kasih sayang, bahkan mereka tersiksa 
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dengan perlakuan suaminya yang tidak mempedulikan 

keberadaannya. 

b. Bagi keluarga pelaku, mereka akan mendapatkan malu dan 

mungkin akan dicerca oleh masyarakat karena mempunyai 

keluarga yang berakhlak jelek. 

c. Biasanya para pelaku sodomi akan meresahkan masyarakat, 

karena mereka tidak segan-segan menampakkan nafsu 

seksualnya yang abnormal kepada anak kecil yang sejenis 

dengan melakukan kekerasan, karena mereka tidak 

mempunyai kekuatan batin (iman) yang dapat mengendalikan 

perbuatannya. 

Melihat banyaknya akibat sodomi sepantasnya perbuatan ini 

dilaknat oleh Allah SWT, malaikat dan seluruh manusia. Bahkan 

kalau diperhatikan masih banyak lagi akibat-akibat yang tidak 

diungkapkan.
14

 

Ulama fiqh sepakat mengatakan bahwa homoseks dalam 

bentuk sodomi hukumnya haram dan pelakunya mendapatkan 

hukuman yang berat. Namun ulama Fiqh berbeda pendapat ketika 

menetapkan jenis hukuman yang harus diberlakukan bagi pelaku 

sodomi: (1) dibunuh; (2) diberlakukan had atau hukuman zina (3) 

diserahkan pada penguasa untuk menetapkan hukumannya atau 

hukuman takzir.
15

 

Pendapat pertama, yang menyatakan bahwa pelaku sodomi 

harus dibunuh dipakai oleh sahabat-sahabat Nabi SAW, al-Nasir, 

Qasim Ibn Ibrahim dan Imam al-Syafi‟i dalam salah satu 

pendapatnya.
16

 Mereka mengemukakan alasan Hadits Nabi SAW yang 

berbunyi: 

Hadis diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa ia berkata: 

sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda: orang kamu 

ketahui melakukan perbuatan sodomi atau liwath (perbuatan 

kaum Luth), maka bunuhlah pelakunya, baik pelaku itu sendiri 

maupun pasangannya. 

(H.R. Ahmad, Abu Daud, al-Tarmizi, Ibn Majah, dan Al-

Nasa‟i) 
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Pendapat kedua, yang menyatakan bahwa pelaku sodomi harus 

dihadd,
17

 dikemukakan oleh Ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan 

Hanabilah. Menurut mereka perbuatan sodomi termasuk kepada 

perbuatan zina. Karena sama-sama memasukkan penis (zakar) ke 

dalam anus (dubur) lelaki yang diharamkan. Dengan demikian sodomi 

dan zina sama-sama termasuk perbuatan keji. Dalam hal ini mereka 

mengemukakan alasan firman Allah SWT yang berbunyi: 

Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

termasuk perbuatan keji(fahisyah) dan merupakan suatu jalan 

yang buruk. (Q.S. al-Isra‟: 32) 

Selain itu mereka juga mengemukakan firman Allah SWT 

(Q.S. al-A‟raf : 80-81) yang menjelaskan perbuatan sodomi yang 

dilakukan kaum Luth AS. Dalam ayat ini disebutkan bahwa: “Kami 

telah mengutus Luth kepada kaumnya. Ketika ia berkata kepada 

mereka, mengapa kamu mengerjakan perbuatan sodomi (fahisyah) itu 

yang belum pernah dikerjakan seorangpun sebelum kamu. 

Sesungguhnya kamu mendatangkan laki-laki untuk menyalurkan 

nafsumu, bukan kepada wanita, bahkan kamu adalah kaum yang 

melampaui batas“. Untuk memperkuat pendapatnya mereka 

mengemukakan hadits Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Baihaqiy 

dan Abu Musa, bahwa Nabi SAW telah bersabda: Bila seorang laki-

laki mendatangi laki-laki lain untuk bersetubuh, maka keduanya telah 

berbuat zina.
18

 

Pendapat ketiga, dikemukakan oleh ulama Hanafiyah, menurut 

mereka sodomi adalah kejahatan besar dan keji tetapi tidak seperti 

zina, maka hukumannya juga tidak sama dengan hukuman zina, 

hukumannya dengan hukuman takzir, sedangkan penguasa 

mempunyai kekuasaan dalam menentukan macam-macam 

hukumannya.
19

 

Agaknya dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat 

Ulama di atas bahwa perbuatan sodomi dihukum dengan hukuman 

yang sangat berat, berupa hukuman mati, atau hukuman rajam sampai 

mati, karena begitu kejinya perbuatan tersebut dan besarnya dosa para 

pelakunya. Sehingga diharapkan kejahatan ini dapat dicabut sampai 



 Jumni Nelli 

Hukum Islam. Vol. V  No. 3.  Juli 2006 

313 

keakar-akarnya dan tidak ada jalan bagi pelaku untuk mengulangi 

perbuatan tersebut. Agar ini merupakan upaya preventif supaya orang 

lain takut mengerjakannya. Hal ini juga berarti melaksanakan perintah 

Nabi SAW yang berbunyi: “Siapa yang kamu jumpai melakukan 

perbuatan Kaum Luth maka bunuhlah keduanya”.
20

 

 

D. HUBUNGAN MUSHAHARAH KARENA SODOMI DALAM 

FIQH HANABILAH
21

 

Ulama sepakat, akad nikah yang sah dan hubungan seks yang 

halal dapat menimbulkan hubungan mushaharah. Namun hubungan 

seks yang menyimpang yang dilakukan di luar akad nikah yang sah 

seperti perzinaan dan homoseksual; sodomi (liwath), dan lesbian, 

ulama berbeda pendapat menetapkan sebagai larangan perkawinan 

karena hubungan mushaharah. 

Perbedaan pendapat ini terjadi karena tidak samanya para 

ulama dalam menetapkan sebab-sebab mahram mushaharah. Menurut 

Ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah hubungan seks haram seperti zina 

tidak dapat menimbulkan hubungan mushsharah. Berbeda dengan 

ulama Hanafiyah dan Hanabilah perbuatan zina dapat menimbulkan 

hubungan mushaharah. 

Meskipun Ulama Hanafiyah dan Hanabilah sependapat 

menetapkan perbuatan zina dapat menimbulkan mushaharah, namun 

mereka berbeda dalam menetapkan perbuatan sodomi sebagai sebab 

terjadinya hubungan mushaharah. Menurut Ulama Hanabilah sodomi 

dapat menyebabkan terjadinya hubungan mushaharah, yang 

notabenenya terjadinya larangan perkawinan dengan wanita kerabat 

dari masing-masing pihak. Sementara Ulama Hanafiyah tidak 

menjadikan perbuatan sodomi sebagai penyebab hubungan 

mushaharah. 

Perbedaan pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah 

terjadi karena berbeda mereka dalam mendefenisikan zina. Ulama 

Hanafiyah mengemukakan defenisi zina dengan persetubuhan yang 

dilakukan pada faraz (qubul) perempuan yang bukan miliknya dan 

bukan pula menyerupai milik (syubhat)
22

, Sementara Ulama 
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Hanabilah mendefenisikan perzinaan adalah orang yang melakukan 

perbuatan jahat (fahisyah) dengan cara menyetubuhi pada qubul 

ataupun anus (dubur).
23

 Kedua defenisi ini mempunyai implementasi 

yang berbeda, bagi Ulama Hanafiyah hubungan seks yang dilakukan 

pada selain qubul perempuan tidak dinamakan zina. Lain lagi dengan 

Ulama Hanabilah, mereka memasukkan perbuatan homoseks 

(sodomi/liwath) kedalam kategori perbuatan zina. Sebagaimana yang 

mereka ungkapkan dalam kitab al-Mughniy: 

Hubungan seks haram menimbulkan mahram sebagaimana 

hubungan seks secara halal dan syubhat. Artinya, terjadinya 

hubungan mushaharah karena melakukan hubungan seks 

haram. Oleh karena itu apabila seorang laki-laki berzina 

dengan seorang perempuan maka perempuan yang berzina 

tersebut haram melakukan perkawinan dengan bapak laki-laki 

(partner zinanya) dan anak laki-laki dari laki-laki yang 

berzina. Begitu juga ibu dan anak perempuan dari wanita 

yang berzina diharamkan bagi laki-laki yang berzina. Hal ini 

disamakan dengan orang yang melakukan hubungan seks yang 

syubhat dan hubungan seks yang halal.
24

 

Menurut Ulama Hanabilah pendapat ini juga ditetapkan oleh 

Imam Ahmad Ibn Hanbal berdasarkan riwayat jama‟ah.
25

 Imam 

Ahmad Ibn Hanbal mengungkapkan dalam kitab al-mughniy, bahwa 

tidak ada bedanya melakukan zina melalui qubul atau dubur. 

Sesungguhnya hubungan keharaman terjadi apabila seseorang telah 

telah mempunyai istri dan budak perempuan, begitu pula kaitan 

mahram dengan melakukan zina. Sehingga bila seorang laki-laki 

melakukan sodomi dengan anak laki-laki, maka terjadi keharaman 

kawin; dengan ibu dan anak perempuan yang disodomi, begitu 

sebaliknya haram ibu dan anak perempuan yang menyodomi bagi 

laki-laki yang disodomi.
26

 

Pendapat inilah agaknya yang dipakai oleh ulama Hanabilah, 

bahwa terjadinya hubungan mushaharah akibat hubungan seks haram, 

baik pelaku melakukan hubungan melalui qubul maupun dubur. Pada 

gilirannya mereka menetapkan terjadinya hubungan mushaharah bagi 
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pelaku sodomi, karena sodomi merupakan persetubuhan yang 

dilakukan seorang laki-laki dengan laki-laki lain melalui dubur. Guna 

menegaskan pendapatnya, Ulama Hanabilah mengemukakan alasan 

berdasarkan firman Allah SWT surat al-Nisa‟ ayat 22 yang berbunyi : 

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita yang telah dinikahi 

oleh ayahmu, kecuali pada masa lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 

jalan yang ditempuh. (Q.S. al-Nisa‟ : 22) 

Mereka berpendapat makna nikah (na-ka-ha) dalan ayat adalah 

watha’ atau setubuh. Kemudian firman Allah yang mengungkapkan 

“perbuatan keji dan biadab“ adalah watha’, indikasi ini mereka 

pahami dalam hadits yang berbunyi: “Allah tidak memandang kepada 

seorang laki-laki yang melihat pada faraj anak perempuannya”. 

Selanjutnya Hadits lain yang diriwayatkan oleh Jurjani dari Wahab 

ibn Manbah: “Dilaknati orang yang melihat faraj wanita dan anak 

perempuannya”. Dari kedua hadits ini mereka pahami perbuatan keji 

yang dimarahi oleh Allah adalah watha’. Sehingga mereka 

memberlakukan keumuman ayat bahwa orang yang melakukan watha’ 

(setubuh) dilarang mengawini istri bapaknya, sekalipun persetubuhan 

melalui sodomi.
27

 

Hikmah terjadinya hubungan mushaharah karena sodomi 

menurut Ulama Hanabilah adalah untuk menambah berat hukuman 

bagi orang yang melakukan sodomi atau merupakan balasan baginya 

sehingga dia tidak boleh kawin dengan keluarga lawan sodomimya.
28

 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah salah satu pengikut Mazhab Hanbali, 

mengkritik pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal dan Imam Hanafi 

menurutnya menetapkan perbuatan zina sebagai penyebab terjadinya 

mahram mushaharah merupakan hilah yang batal secara syara‟. Lebih 

jauh ia menegaskan mengqiyaskan perbuatan zina dengan nikah tidak 

sah, sebab antara keduanya mempunyai perbedaan. Allah SWT telah 

menetapkan mahram mushaharah sebagai bagian dari nasab. Ini 

semua merupakan nikmat dan kebaikan yang diberikan oleh Allah 

pada hamba Nya. Maka tidak akan timbul hubungan mushaharah 

karena perbuatan haram (zina) atau sodomi. Sebagaimana tidak ada 
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terjadi hubungan nasab akibat perbuatan zina. Dengan demikian jika 

terjadi hubungan musharah karena perbuatan haram (zina), maka 

sebaliknya terjadi pula hubungan nasab karena perbuatan haram 

(zina), sebab mushaharah bagian dari nasab. Kesimpulan semacam ini 

menurut Ibn Qayyim adalah batal. Selanjutnya Ibn Qayyim 

menegaskan maksud firman Allah SWT (Q.S. 4:22) adalah nikah 

bukan lawan dari nikah. Demikian juga tidak ada disebutkan dalam al-

Qur‟an makna nikah hanya untuk watha’, tetapi selalu dikaitkan 

dengan akad.  

Menanggapi pandangan Hanabilah tentang sebab-sebab 

terjadinya hubungan mushaharah, penulis sependapat dengan 

pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyyah bahwa alasan yang dikemukakan 

terlalu mengada-ngada atau merupakan hilah saja, boleh saja mereka 

memakai makna nikah dengan arti watha’ atau akad, karena lafaz 

nikah adalah lafaz musytarak.
29

 Namun bila ada indikasi yang lain 

atau dalil lain yang memalingkan kepada salah satu makna, maka 

seharusnya dipalingkan kepada makna yang dituju. 

Dalam persoalan hubungan mushaharah akibat watha’ haram 

atau sodomi, menurut hemat penulis tidak dapat dijadikan penyebab 

terjadinya mahram mushaharah, dengan alasan untuk mengetahui 

pengertian nikah yang dimaksud firman Allah SWT (Q.S. 4:22) perlu 

diketahui asbab al-nuzul ayat tersebut. Surat ini diturunkan berkenaan 

dengan peristiwa yang terjadi masa Nabi SAW, yaitu larangan Nabi 

SAW kepada anak Abu Qais Ibn Aslat, mengawini istrinya setelah 

Abu Qais meninggal.
30

 

Sehingga dapat dipahami bahwa, salah satu hikmah Allah 

SWT mengharamkan nikah karena perkawinan adalah untuk 

mengharamkan istri bapak, sebagaimana halnya haram perkawianan 

karena nasab yaitu untuk penghormatan kepada nasab itu sendiri, dan 

ini merupakan nikmat Allah SWT. Dengan demikian rahasia 

pengharaman tidak ditemukan dalam watha’ haram atau sodomi, yang 

jelas-jelas dibenci dan dimurkai Allah SWT, serta mendapat dosa 

besar. Alasan ini dikuatkan dengan hadits Nabi SAW yang berbunyi: 

“Sesuatu yang haram tidak dapat mengharamkan yang halal, 
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sebenarnya yang bisa mengharamkan itu adalah perkawinan”.
31

 Lebih 

tegas dapat dinyatakan bahwa makna hakiki yang dituju dari lafaz 

nikah adalah akad. Oleh karena itu tidak pantas perbuatan sodomi 

dapat menyebabkan hubungan mushaharah. 

 

E. KESIMPULAN 

Sodomi merupakan perbuatan seksual sejenis antara laki-laki 

dengan laki-laki melalui dubur (anus). Perbuatan ini temasuk 

perbuatan keji dan dosa besar. Menurut Ulama Hanabilah perbuatan 

sodomi termasuk ke dalam perbuatan zina. Melakukan zina menurut 

ulama Hanabilah dapat menimbulkan hubungan mushahrah, yang 

pada gilirannya mereka berkesimpulan perbuatan sodomi dapat 

menyebabkan hubungan mushaharah. 

Bila dianalisa lebih jauh alasan Ulama Hanabilah menetapkan 

perbuatan sodomi dapat menimbulkan hubungan mushaharah, maka 

dapat dinyatakan bahwa pendapat tersebut hanya merupakan hilah, 

dan tidak mempunyai alasan yang kuat. Selain itu hubungan 

mushaharah merupakan penghormatan. Tidak mungkin Allah SWT 

memberikan penghormatan melalui perbuatan yang amat keji dan dosa 

besar. 
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